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ABSTRACT 

 
The objective of this research were 1) to compare the Return on Mudarabah 

Deposits (ROMD) and the Return on Equity (ROE) in Islamic banking, and 2) to examine 

the factors that affect ROMD and ROE. This research used quarterly data from 6 (six) 

Islamic banks over the period of 2014 – 2018 and was examined by multiple linear 

regression. Purposive sampling used as sampling method in this study.  

This research resulted several substantial findings. First, Return on Mudharabah 

Deposits was lower than shareholder’s Return on Equity. Second, ROMD was positively 

influenced by Profit Attributable to Depositors as Percentage of Operating Profit 

(PADOP) and negatively influenced by Total Deposit as Percentage of Total Assets 

(TDTA), meanwhile Return on Assets (ROA) did not have an influence on ROMD. Third, 

ROE was positively influenced by ROA and negatively influenced by Total Equity as 

Percentage of Total Assets (TETA), while Profit Attributable To Equityholders as 

Percentage of Operating Profit (PAEOP) did not have an influence on ROMD on ROE. 
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PENDAHULUAN 

. Keuangan syariah pada saat ini merupakan salah satu komponen yang 

mendapatkan perhatian dan pengakuan dalam sistem keuangan internasional, bahkan 

keuangan syariah menjadi topik yang sering didiskusikan di kalangan akademisi di seluruh 

penjuru dunia. Hal ini tidak terlepas dari mulai banyaknya masyarakat di dunia yang 

menjadikan keuangan syariah sebagai salah satu alternatif yang dapat diandalkan. Pada 

awalnya sistem keuangan syariah ini dikembangkan sebagai suatu bentuk respon terhadap 

desakan banyak pihak, terutama praktisi-praktisi Muslim di industri perbankan untuk 

memenuhi kebutuhan kaum Muslim yang tidak dapat bertransaksi jika di dalam 

transaksinya terdapat bunga yang merupakan salah satu bentuk riba yang dilarang di dalam 

Al-Quran.  

Perbedaan utama antara bank syariah dengan bank konvensional terletak pada 

pelarangan penerapan bunga pada semua bentuk transaksi dalam bank syariah sebagaimana 

sistem bunga yang diterapkan oleh bank konvensional. Oleh karena itu, pengoperasian 

bank syariah menggunakan sistem bagi hasil. 

Salah satu jenis akad sistem bagi hasil yang sangat lazim dalam perbankan syariah 

adalah akad Mudarabah. Dalam hal penghimpunan dana, giro, tabungan dan  deposito bank 

syariah sering menggunakan akad Mudarabah. Hal ini sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 01, 02, 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Giro, 
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Tabungan, dan Deposito yang menyatakan bahwa giro, tabungan, dan deposito yang 

dibenarkan adalah giro, tabungan, dan deposito yang berdasarkan prinsip Mudarabah. 

Dalam transaksi simpanan mudarabah, nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau 

pemilik dana dan bank bertindak sebagai Mudarib atau pengelola dana.  

Selain Simpanan Mudarabah (DPK) sebagai salah satu komponen dalam struktur 

modal bank, ada juga kontribusi modal yang diberikan oleh pemilik bank. Jika nasabah 

mudarabah fokus pada tingkat pengembalian atas simpanannya, pemilik bank fokus pada 

tingkat pengembalian atas kontribusi modal yang diberikannya tersebut. Dari sisi 

keuangan, sumber pokok yang dijadikan pijakan dalam pengukuran kinerja bank adalah 

laporan keuangan. Berdasarkan laporan ini dapat ditentukan rasio Return On Equity (ROE) 

yang menjadi ukuran tingkat pengembalian atas ekuitas. 

Profitabilitas merupakan tujuan utama dari sebuah usaha bisnis perbankan, termasuk 

merupakan tujuan dari pihak-pihak yang ada di dalamnya. Selain digunakan untuk menilai 

efisiensi kerja, profitabilitas juga merupakan alat yang digunakan untuk meramalkan laba 

yang akan diterima oleh masing-masing pihak yang memberikan kontribusi pada 

pembentukan struktur modal bank umum syariah. Nasabah penyimpan yang memberikan 

kontribusi dalam bentuk dana pihak ketiga (DPK) mengharapkan keuntungan bagi hasil 

dari kegiatan usaha. Untuk mengukur besarnya keuntungan yang didapat, nasabah 

menggunakan rasio Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD). Rasio ini juga 

digunakan nasabah untuk melihat kinerja dari manajemen bank umum syariah. Selain 

nasabah yang memberikan kontribusi dana, struktur modal juga dibentuk oleh modal yang 

berikan pemegang saham. Untuk mengukur besarnya keuntungan yang akan diterima dari 

penyertaan modalnya, pemilik menggunakan rasio Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE). 

Rasio ini juga digunakan untuk mengukur kinerja manajemen bank syariah dalam 

menghasilkan laba menggunakan modal yang disertakan pemilik. 

Diaw & Mbow (2011) pernah melakukan penelitian tentang perbandingan  antara 

Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) dan Tingkat Pengembalian Ekuitas 

(ROE) pada sembilan bank umum di tujuh negara. Hasil penelitiannya mengungkapkan 

bahwa Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) selalu lebih besar dua kali lipat dari Tingkat 

Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) padahal kontribusi dana yang diberika nasabah 

lebih besar dari kontribusi dana yang diberikan oleh pemilik. 

Pada penelitian ini, penulis juga mencoba melakukan analisis singkat dan 

membandingkan antara Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) dan Tingkat 

Pengembalian Ekuitas (ROE) pada bank umum syariah di Indonesia dengan menggunakan 

tiga sampel data bank umum syariah yaitu data bank BRI Syariah, Mandiri Syariah, serta 

BNI Syariah. Hasil dari analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 
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H1 (+) 

H2 (+) 

H3 (-) 

H4 (+) 

H5 (+) 

H6 (-) 

Tabel 1 

Rangkuman Statistik dari Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) dan 

Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) 

 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROMD 60 3.04 5.69 4.2773 .89279 

ROE 60 2.43 53.86 8.8437 7.82565 

Valid N (listwise) 60     

Sumber: Data sekunder, diolah dengan SPSS 25 

  

Dari rangkuman statistik diatas, kita dapat mengetahui bahwa Tingkat Pengembalian 

Ekuitas (ROE) lebih besar dua kali lipat dibandingkan dengan tingkat bagi hasil simpanan 

mudarabah (ROMD). Temuan ini mendukung hasil penelitian Diaw & Mbow (2011) 

bahwa memang terdapat abnormal gap antara ROMD dan ROE pada perbankan syariah. 

Atas dasar hasil tersebut penulis ingin meneliti lebih jauh terkait perbandingan antara 

Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) dan Tingkat Pengembalian Ekuitas 

(ROE)  dan menganalisis faktor-faktor yang mungkin dapat menjelaskan perbedaan antara 

Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) dan Tingkat Pengembalian Ekuitas 

(ROE) pada Bank Umum Sysriah di Indonesia. Terlebih pada penelitian yang dilakukan 

oleh Diaw & Mbow (2011) belum memasukan Bank Umum Syariah Indonesia dalam 

objek penelitiannya. 

 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

 

Sumber: Amaroh (2013), Diaw & Mbow (2011), Saraswati & Tohirin (2018), 

 Afafie (2016) 

 

Keterangan: 
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ROA  : Return on Assets (Tingkat Pengembalian Aset) 

PADOP : Profit Attributable to Depositors as Percentage of Operating Profit  (Laba 

Diatribusikan kepada Deposan dibagi Laba Operasional) 

PAEOP : Profit Attributable to Equityholders as Percentage of Operating Profit 

(Laba Diatribusikan kepada Pemilik dibagi Laba Operasional) 

TDTA : Total Deposit as Percentage of Total Assets (Total Simpanan dibagi Total 

Aset) 

TETA : Total Equity as Percentage of Total Assets (Total Ekuitas dibagi Total 

Aset) 

 

Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah 

(ROMD) 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Diaw & Mbow (2011) menguji tentang pengaruh 

kinerja perusahaan terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) pada bank 

syariah. Variabel Return on Asset (ROA) digunakan sebagai indikator guna menjelaskan 

seberapa baik kinerja perusahaan karena ROA diduga dapat menjadi alat ukur kinerja dan 

menunjukkan keefektifan perusahaan dalam hal ini bank syariah dalam menghasilkan 

keuntungan dari pengelolaan aset yang dimilikinya. Hasil pengujian memperlihatkan 

bahwa Return on Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Bagi 

Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD). 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Syukur (2017) yang hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Bagi Hasil 

Simpanan Mudarabah (ROMD) yang artinya setiap peningkatan Return on Asset akan 

diikuti oleh meningkatnya Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) 

 

H1: Return on Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan 

Mudarabah (ROMD) 

 

Pengaruh Rasio laba yang diatribusikan kepada pihak ketiga (PADOP) terhadap 

Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saraswati & Tohirin (2018) menyatakan 

bahwa variabel Rasio laba yang diatribusikan kepada pihak ketiga (PADOP) berpengaruh 

positif terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD). Itu artinya 

peningkatan rasio laba yang diatribusikan kepada pihak ketiga dari keseluruhan laba 

operasional akan meningkatkan Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD). 

Penelitian lain terkait pengaruh Rasio laba diatribusikan kepada pihak ketiga (PADOP) 

terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) juga dilakukan oleh Amaroh 

(2013) yang hasilnya menyatakan bahwa variabel Rasio laba yang diatribusikan kepada 

pihak ketiga (PADOP) berpengaruh positif terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan 

Mudarabah (ROMD) 

 

H2: Rasio laba diatribusikan kepada pihak ketiga (PADOP) berpengaruh positif 

terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) 
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Pengaruh Rasio Total Simpanan (TDTA) terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan 

Mudarabah (ROMD) 

 

Penggunaan Rasio Total Simpanan (TDTA) dalam penelitian ini bertujuan untuk 

melihat efek leverage pada Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah. Dalam penelitian ini 

kita akan melihat apakah rasio total simpanan dari keseluruhan total aset (TDTA) 

berpengaruh pada Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD). Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Amaroh (2013), Rasio Total Simpanan (TDTA) berpengaruh negatif 

terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Afafie (2016) terkait pengaruh Jumlah 

dana (dana pihak ketiga) terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) 

menunjukkan hasil bahwa jumlah dana (dana pihak ketiga) berpengaruh negatif terhadap 

Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) yang artinya peningkatan jumlah dana 

pihak ketiga akan diikuti oleh penurunan Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah 

(ROMD) 

 

H3 : Rasio Total Simpanan (TDTA) berpengaruh negatif terhadap Tingkat Bagi Hasil 

Simpanan Mudarabah (ROMD) 

 

Pengaruh Return on Assets  (ROA) terhadap Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) 
 

Penelitian yang dilakukan oleh Saraswati & Tohirin (2018) menguji tentang pengaruh 

kinerja perusahaan terhadap Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) pada bank syariah. 

Variabel Return on Asset (ROA) digunakan sebagai indikator guna menjelaskan seberapa 

baik kinerja perusahaan karena ROA diduga dapat menjadi alat ukur kinerja dan 

menunjukkan keefektifan perusahaan dalam hal ini bank syariah dalam menghasilkan 

keuntungan dari pengelolaan aset yang dimilikinya. Hasil pengujian memperlihatkan 

bahwa Return on Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat 

Pengembalian Ekuitas (ROE). Itu artinya semakin baik kinerja perusahaan yang diukur 

melalui kemampuan pengelolaan asetnya maka akan semakin meningkat pula Tingkat 

Pengembalian Ekuitas-nya (ROE). 

Penelitian serupa yang berkaitan dengan pengaruh Return on Asset (ROA) jika 

dilakukan oleh Amaroh (2013) yang menunjukkan hasil bahwa secara individual ROA 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) pada 

perbankan syariah yang artinya meningkatnya tingkat pengembalian atas aset (ROA), akan 

diikuti oleh meningkatnya Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE). 

 

H4: Return on Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap Tingkat Pengembalian Ekuitas 

(ROE) 

 

Pengaruh Rasio laba diatribusikan kepada pemilik (PAEOP) terhadap Tingkat 

Pengembalian Ekuitas (ROE) 

Penelitian yang dilakukan oleh Amaroh (2013) terkait pengaruh Rasio laba 

diatribusikan kepada pemilik (PAEOP) terhadap Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) 

pada bank syariah menunjukkan hasil bahwa Rasio laba diatribusikan kepada pemilik 
(PAEOP) berpengaruh positif signifikan terhadap Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) 

yang artinya semakin meningkat modal milik perusahaan maka akan semakin meningkat 

pula Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE). 
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Penelitian lainnya yang terkait dengan Rasio laba diatribusikan kepada pemilik 

(PAEOP) juga dilakukan oleh Diaw & Mbow (2011). Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa variabel Rasio laba diatribusikan kepada pemilik (PAEOP) berpengaruh positif 

signifikan terhadap Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE). 

 

H5 : Rasio laba diatribusikan untuk pemilik (PAEOP) berpengaruh positif terhadap Tingkat 

Pengembalian Ekuitas (ROE) 

 
 

Pengaruh Rasio Total Modal (TETA) terhadap Tingkat Pengembalian Ekuitas 

(ROE) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Diaw dan Mbaw (2011) terkait 

pengaruh Rasio Total Modal (TETA) terhadap Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE), 

menunjukkan hasil bahwa variabel Rasio Total Modal (TETA) berpengaruh negatif 

terhadap Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE). Itu artinya peningkatan rasio modal sendiri 

dari keseluruhan total aset diikuti oleh turunnya Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE). 

Penelitian lain terkait pengaruh variabel Rasio Total Modal (TETA) terhadap 

Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) juga dilakukan oleh Amaroh (2013). Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa varibel Rasio Total Modal (TETA) berpengaruh negatif 

terhadap Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE). 

 

H6 : Rasio Total Modal (TETA) berpengaruh negatif terhadap Tingkat Pengembalian 

Ekuitas (ROE) 

 

METODE PENELITIAN 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel yang menjadi 

akibat  dari adanya variable independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

dependen adalah Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) dan Tingkat 

Pengembalian Ekuitas (ROE). Sedangkan variabel independen merupakan variabel yang 

menjadi sebab atau variable yang memberi pengaruh perubahan pada variable dependen. 

Pada penelitian ini yang menjadi variable independen adalah Return on Asset (ROA), Rasio 

laba diatribusikan untuk pihak ketiga (PADOP), Rasio laba diatribusikan untuk pemilik 

modal (PAEOP), Rasio Total Simpanan (TDTA), dan Rasio Modal (TETA). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

berupa rasio keuangan masing-masing perusahaan non finansial di Indonesia. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh laporan keuangan 

triwulan masing-masing bank sampel. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka yang dalam perhitungannya 

menggunakan metode statistik yang dibantu dengan teknologi komputer, yaitu SPSS 

(Statistical and Service Solution) versi 25 dan Microsoft Excel. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode analisis Regresi Linear Berganda. 

Dalam melakukan analisis regresi linear berganda, metode ini mensyaratkan untuk 

melakukan uji asumsi klasik agar mendapatkan hasil regresi yang baik (Ghozali, 2011). 

Dimana pengujian hipotesis tersebut menggunakan uji t, uji f, serta uji koefisien 

determinasi.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Deskriptif 

 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 120 -10.77 1.99 .7179 1.15288 

PADOP 120 -49.95 57696.96 1609.5007 5423.78514 

PAEOP 120 33.22 507.64 80.6224 47.84649 

TDTA 120 47.19 80.71 68.6443 5.86830 

TETA 120 3.18 71.26 12.3413 7.66253 

ROMD 120 2.32 9.09 4.6804 1.41985 

ROE 120 -94.01 53.86 5.8767 11.24332 

Valid N (listwise) 120     

Sumber: Data sekunder, diolah dengan SPSS 25 

Dari tabel di atas, menunjukkan nilai minimum (MIN), nilai maksimum (MAX), 

nilai rata-rata (MEAN), serta standar deviasi (SD) dari masing-masing variabel pada Bank 

BNI Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Syariah 

Mandiri, Bank BCA Syariah, Bank BRI Syariah tahun 2014-2018. Rata-rata Tingkat Bagi 

Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) untuk pihak ketiga adalah sebesar 4,68, standar 

deviasi 1,41, nilai minimum 2,32, dan nilai maksimum 9,09. Rata-rata Tingkat 

Pengembalian Ekuitas (ROE) untuk pemilik modal adalah sebesar 5,876, standar deviasi 

11,243, nilai minimum -94,01, dan nilai maksimum adalah 53,86. Rata-rata Return on 

Assets (ROA) adalah sebesar 0,7179, standar deviasi 1.15288, nilai minimum -10,77, dan 

nilai maksimum 1,99. Rata-rata rasio laba yang diatribusikan kepada pihak ketiga 

(PADOP) adalah sebesar1609,5, standar deviasi 5423,785, nilai minimum sebesar -49,95, 

dan nilai maksimum sebesar 57696,96. Rata-rata rasio laba yang diatribusikan kepada 

pemilik (PAEOP) adalah sebesar 80,6224, standar deviasi 47,846, nilai minimum sebesar 

33,22, dan nilai maksimum sebesar 507,64. Rata-rata Rasio Total Simpanan (TDTA) 

adalah sebesar 68,64, standar deviasi 5,86, nilai minimum sebesar 47,19, dan nilai 

maksimum sebesar 80,71. Rata-rata Rasio Modal Sendiri (TETA) adalah sebesar 12,34, 

standar deviasi 7,66, nilai minimum sebesar 3,18, dan nilai maksimum sebesar 71,26. 

 

Uji Normalitas  

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat 

dengan variabel bebas keduanya mempunyai hubungan distribusi normal atau tidak dengan 

melihat bentuk grafik normal P-Plot. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 

data normal atau mendekati normal. Dengan melihat tampilan grafik normal plot terlihat 

titik-titik menyebar disekitar diagonal, serta penyebarannya mengikuti garis diagonal. 

Kedua grafik menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Uji Multikolinieritas  

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2006). Salah satu metode untuk 

mendiagnosa adanya multikolinieritas adalah dengan pengukuran nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF). Nilai toleransi adalah untuk mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Hasil 

perhitungan menunjukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang 

dari 10%. Perhitungan nilai VIF juga menunjukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki 
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nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar 

variabel bebas dalam model regresi. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk mengetahui apakah pada suatu model regresi linear 

ditemukan adanya korelasi diantara kesalahan pengguna pada periode t dengan kesalahan 

pengguna pada periode t-1. Salah satu cara untuk melakukan pengujian autokorelasi adalah 

dengan uji durbin-watson. Hasil uji autokorelasi pada kedua model regresi tidak ditemukan 

adanya masalah autokorelasi 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah pada suatu model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu observasi ke observasi yang 

lainnya. Salah satu teknik yang dapat dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik Scatterplot. Jika nilai probabilitas 

signifikansinya lebih dari tingkat kepercayaan 5% (>5%) dan titik-titik menyebar baik di 

atas maupun di bawah angka nol pada sumbu y dari grafik scatterplot, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model regresi tidak ditemukan adanya heteroskedastisitas. Hasil uji 

heteroskedastisitas pada kedua model regresi tidak ditemukan adanya masalah 

heteroskedastisitas 

 
Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda dipakai untuk menganalisis pengaruh variabel Return On 

Asset (ROA) (X1), Laba yang diatribusikan kepada pihak ketiga (PADOP) (X2), Rasio 

Total Simpanan (TDTA) (X3) terhadap variabel terikat Tingkat Bagi Hasil Simpanan 

Mudarabah (ROMD) dan pengaruh variabel Return On Asset (ROA) (X1), Laba yang 

diatribusikan kepada pemilik (PAEOP) (X2), Rasio Total Modal (TETA) (X3) terhadap 

variabel terikat Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) pada Bank BNI Syariah, Bank 

Muamalat Indonesia, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank BCA 

Syariah, Bank BRI Syariah tahun 2014-2018. Hasil analisis regresi linear berganda adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Model 1 

 
Coefficientsa 

 
 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

  (Constant) 12.659 1.341  9.441 .000 

ROA -.046 .098 -.037 -.471 .638 

PADOP .001 .000 .237 3.039 .003 

TDTA -.117 .019 -.484 -6.116 .000 

a. Dependent Variable: ROMD 

Sumber: Data sekunder, diolah dengan SPSS 25 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel 4.10 di atas, persamaan regresi 

linear berganda dapat disusun sebagai berikut: 

 

Y= 12.659 - 0.046 X1 + 0.001 X2 – 0.117 X3 
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Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Model 2 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.049 1.165  2.618 .010 

ROA 8.887 .410 .911 21.696 .000 

PAEOP .002 .010 .007 .173 .863 

TETA -.299 .062 -.204 -4.859 .000 

a. Dependent Variable: ROE 
Sumber: Data sekunder, diolah dengan SPSS 25 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel 4.11 di atas, persamaan regresi 

linear berganda dapat disusun sebagai berikut: 

 

Y= 3.049 + 8.887 X1 + 0.002 X2 – 0.299 X3 

 
Koefisien Determinasi  

Pengujian dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi yang terjadi dalam variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (Ghozali, 2006). Nilai Adjusted R2 untuk 

model regresi pertama menunjukkan angka 0.292, artinya kemampuan variabel independen 

model pertama yaitu Return On Asset (ROA), Laba yang diatribusikan kepada pihak ketiga 

(PADOP), Rasio Total Simpanan (TDTA) dalam menjelaskan variabel dependen Tingkat 

Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) hanya 29,2%, dan selebihnya dijelaskan oleh 

variabel yang tidak dimasukkan dalam model. Nilai Adjusted R2 untuk model regresi 

pertama menunjukkan angka 0.799, artinya kemampuan variabel independen model 

pertama yaitu Return On Asset (ROA), Laba yang diatribusikan kepada pemilik (PAEOP), 

Rasio Total Modal (TETA) dalam menjelaskan variabel dependen Tingkat Pengembalian 

Ekuitas (ROE) hanya 79,9%, dan selebihnya dijelaskan oleh variabel yang tidak 

dimasukkan dalam model.  

 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas secara 

simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Uji F dilakukan 

dengan menghitung nilai probabilitas signifikansi. Berdasarkan hasil uji F pada model 

pertama menunjukkan nilai Fhitung sebesar 17,366 dan nilai signifikansi 0,000. Adanya 

pengaruh secara simultan atau bersama-sama antar variabel bebas terhadap variabel terikat 

adalah apabila nilai Fhitung lebih besar daripada Ftabel dan nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05. Nilai Fhitung 17,366 lebih besar dari Ftabel 2,683 dan nilai signifikansi 0,000 

lebih kecil dari pada 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

simultan dari variabel bebas: Return on Asset (ROA),  Rasio laba diatribusikan kepada 

pihak ketiga (PADOP), Rasio Total Simpanan (TDTA) terhadap variabel Tingkat Bagi 

Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD). Sedangkan pada model kedua, hasil uji F 

menunjukkan nilai Fhitung sebesar 158,603 dan nilai signifikansi 0,000. Adanya pengaruh 

secara simultan atau bersama-sama antar variabel bebas terhadap variabel terikat adalah 

apabila nilai F hitung lebih besar daripada Ftabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 
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0,05. Nilai F hitung 158,603 lebih besar dari Ftabel 2,683 dan nilai signifikansi 0,000 lebih 

kecil dari pada 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh simultan 

dari variabel bebas: Return on Asset (ROA),  Rasio laba diatribusikan kepada pemilik 

(PAEOP), Rasio Total Modal (TETA) terhadap variabel Tingkat Pengembalian Ekuitas 

(ROE) 

 

Uji t 

Uji Statistik t bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh salah satu variabel bebas 

secara parsial (individual) terhadap variabel terikat dengan variabel-variabel bebas lainnya 

dianggap konstan (Ghozali, 2013). 

Tabel 4 

Hasil Uji t Model 1 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.659 1.341  9.441 .000 

ROA -.046 .098 -.037 -.471 .638 

PADOP .001 .000 .237 3.039 .003 

TDTA -.117 .019 -.484 -6.116 .000 

a. Dependent Variable: ROMD 

Sumber: Data sekunder, diolah dengan SPSS 25 

 

Berdasarkan uji t pada model regresi pertama, hanya Rasio laba diatribusikan kepada pihak 

ketiga (PADOP) dan Rasio Total Simpanan (TDTA) yang berpengaruh secara parsial 

terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) karena memiliki nilai 

signifikansi di bawah 5%. Sedangkan Return on Asset (ROA) tidak memiliki pengaruh 

terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) 

 

Tabel 5 

Hasil Uji t Model 2 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.049 1.165  2.618 .010 

ROA 8.887 .410 .911 21.696 .000 

PAEOP .002 .010 .007 .173 .863 

TETA -.299 .062 -.204 -4.859 .000 

a. Dependent Variable: ROE 

Sumber: Data sekunder, diolah dengan SPSS 25 
 

Berdasarkan uji t pada model regresi kedua, hanya Return on Asset (ROA) dan Rasio Total 

Modal (TETA) yang berpengaruh secara parsial terhadap Tingkat Pengembalian Ekuitas 

(ROE) karena memiliki nilai signifikansi di bawah 5%. Sedangkan Rasio laba 

diatribusikan kepada pemilik (PAEOP) dan)  tidak memiliki pengaruh terhadap Tingkat 

Pengembalian Ekuitas (ROE) 
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KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif ditemukan fakta bahwa Tingkat Bagi Hasil 

Simpanan Mudarabah (ROMD) lebih kecil dari Tingkat Pengembalian Ekuitas 

(ROE) pada bank umum syariah, padahal kontribusi modal pihak ketiga lebih besar 

dari kontribusi modal dari pemilik. Hal ini tentunya dianggap sebagai suatu bentuk 

ketidakadilan. Ketidakadilan dalam distribusi keuntungan pada bank umum syariah 

ini tentunya tidak sesuai dengan konsep yang dibenarkan dalam Islamic Economics 

Framework yaitu terkait dengan prinsip keadilan dan pemerataan.  

2. Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan 

Mudarabah (ROMD) pada Bank BNI Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank 

Panin Dubai Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank BCA Syariah, Bank BRI 

Syariah tahun 2014-2018 

3. Rasio laba diatribusikan kepada pihak ketiga (PADOP) berpengaruh positif 

terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudarabah (ROMD) pada Bank BNI 

Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Syariah 

Mandiri, Bank BCA Syariah, Bank BRI Syariah tahun 2014-2018 

4. Rasio Total Simpanan (TDTA) berpengaruh negatif terhadap Tingkat Bagi Hasil 

Simpanan Mudarabah (ROMD) pada Bank BNI Syariah, Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank BCA Syariah, 

Bank BRI Syariah tahun 2014-2018 

5. Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap Tingkat Pengembalian 

Ekuitas (ROE) pada Bank BNI Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank Panin 

Dubai Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank BCA Syariah, Bank BRI Syariah 

tahun 2014-2018. 

6. Rasio laba diatribusikan kepada pemilik (PAEOP) tidak berpengaruh terhadap 

Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) pada Bank BNI Syariah, Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank BCA Syariah, 

Bank BRI Syariah tahun 2014-2018 

7. Rasio Total Modal (TETA) berpengaruh terhadap negatif Tingkat Pengembalian 

Ekuitas (ROE) pada Bank BNI Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank Panin 

Dubai Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank BCA Syariah, Bank BRI Syariah 

tahun 2014-2018 

 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah Nilai adjusted R2 dalam model regresi 

pertama yaitu hanya sebesar 0,292 (29%) sedangkan model regresi kedua sebesar 

0.799 (79,9%). Sampel yang digunakanpun terbatas. Pada penelitian ini sampel 

yang digunakan berasal dari enam bank umum syariah, dan juga periode penelitian 

yang digunakan di dalam penelitian ini relative singkat yakni hanya 5 tahun, yaitu 

periode tahun 2014 hingga tahun 2018. 
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